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keselamatan dan kesehatan kerja (K3). Tujuan penelitian ini adalah untuk
menentukan seberapa besar pengaruh pendidikan K3 pengelasan terhadap
pemahaman dan kesadaran keselamatan siswa Teknik Mesin. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan melakukan observasi,
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Teknik Mesin, memberikan instruksi K3, dan mengukur tingkat pemahaman sebelum dan sesudah
Pendidikan. pendidikan. Penelitian menunjukkan bahwa instruksi K3 pengelasan efektif untuk

meningkatkan pengetahuan siswa tentang bahaya pengelasan, penggunaan alat
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Mechanical Engineering

. Welding activities have high potential hazards that can cause work accidents and
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health problems if not accompanied by Occupational Safety and Health (K3)
practices. As prospective industrial workers, mechanical engineering students
must have knowledge and awareness of occupational safety and health (K3). The
purpose of this study was to determine the extent of the influence of welding K3
education on the understanding and safety awareness of Mechanical Engineering
students. This study used a quantitative descriptive approach by conducting
observations, providing K3 instructions, and measuring the level of understanding
before and after education. The study showed that welding K3 instructions were
effective in increasing students' knowledge of welding hazards, the use of personal
protective equipment (PPE), and safe work procedures. Therefore, welding K3
instructions should be implemented continuously in welding activities at school.
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PENDAHULUAN

Pengelasan adalah salah satu proses manufaktur yang paling banyak digunakan di bidang teknik
mesin, baik dalam pendidikan maupun industri. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan
komponen penting dari setiap aktivitas kerja yang melibatkan peralatan, energi, dan material yang
berisiko tinggi. Beberapa bahaya yang dapat ditimbulkan oleh proses ini termasuk paparan panas
berlebihan, radiasi sinar ultraviolet dan inframerah, percikan logam cair, gas dan asap berbahaya, dan
sengatan listrik, yang dapat menyebabkan kecelakaan kerja dan masalah kesehatan (Koirala et al., 2025).
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Kegiatan praktik pengelasan di pendidikan tinggi, terutama di Program Studi Teknik Mesin,
merupakan komponen penting dari pembelajaran berbasis kompetensi. Mahasiswa tidak hanya
diharuskan untuk memiliki keterampilan teknis, tetapi juga harus memiliki kesadaran dan perilaku kerja
yang aman. Namun, faktanya adalah bahwa siswa masih sering mengabaikan prinsip keselamatan kerja
(K3) seperti tidak menggunakan alat pelindung diri (APD) atau mengabaikan prosedur kerja aman di
laboratorium. Kondisi ini menunjukkan bahwa pemahaman dan kesadaran K3 siswa masih harus
ditingkatkan (Nurul Amalia et al., 2024).

Pendidikan seharusnya menjadi tempat pertama untuk membangun budaya keselamatan kerja.
Sebagai calon tenaga kerja industri, mahasiswa harus dibekali dengan pengetahuan dan sikap K3 agar
mereka siap menghadapi risiko kerja di dunia industri yang sesungguhnya. Menurut (Cahyono & Susiati,
2024), penerapan K3 yang efektif bergantung pada ketersediaan fasilitas keselamatan dan tingkat
pengetahuan, sikap, dan perilaku individu tentang keselamatan kerja. Oleh karena itu, salah satu langkah
strategis untuk mencegah kecelakaan kerja adalah memberikan instruksi K3.

Di lingkungan pendidikan, instruksi keselamatan dan kesehatan kerja (K3) tentang pengelasan
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman tentang potensi bahaya pengelasan, pentingnya penggunaan
APD, dan penerapan prosedur kerja yang aman dan sesuai standar. Pendidikan yang sistematis dan
berkelanjutan diharapkan dapat meningkatkan kesadaran siswa terhadap risiko yang terkait dengan
pekerjaan dan mengajarkan mereka cara melakukan pekerjaan dengan aman. Studi menunjukkan bahwa
pendidikan K3 dapat meningkatkan kepatuhan terhadap peraturan keselamatan dan menurunkan tingkat
kecelakaan kerja (Arrijal, 2025).

Berdasarkan keadaan ini, penelitian harus dilakukan tentang bagaimana siswa Teknik Mesin
menerima instruksi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) tentang pengelasan. Penelitian ini akan
berfokus pada bagaimana instruksi K3 memengaruhi pemahaman siswa tentang bahaya pengelasan,
kepatuhan mereka terhadap penggunaan alat pelindung diri, dan penerapan prosedur kerja aman selama
praktik pengelasan.

METODE

Dengan menggunakan pendekatan pengabdian kepada masyarakat (PkM), penelitian ini bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran mahasiswa tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(K3) pengelasan. Metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan kondisi pemahaman siswa baik
sebelum maupun sesudah mendapatkan instruksi K3 pengelasan melalui praktik dan kegiatan
penyuluhan langsung (Munawar et al., 2023).

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Teknik Mesin , Universitas Asahan Fakultas
Teknik, Jalan Jend Ahmad Yani, Kisaran Naga Kegiatan ini ditujukan kepada mahasiswa Program Studi
Teknik Mesin yang melakukan praktik pengelasan di laboratorium. Sasaran ini dipilih karena mahasiswa
adalah pekerja industri yang sangat rentan terhadap bahaya pengelasan jika mereka tidak memahami K3
Dalam penelitian ini, subjek pengabdian adalah mahasiswa Teknik Mesin yang aktif yang sedang
mengambil kelas praktik pengelasan. Pilihan subjek ini didasarkan pada fakta bahwa mereka secara
langsung terlibat dalam aktivitas pengelasan yang mengandung bahaya fisik, kimia, dan listrik
1. Persiapan

Identifikasi masalah di laboratorium pengelasan, pembuatan materi pendidikan K3, dan
persiapan media pembelajaran seperti modul, alat peraga, dan alat pelindung diri (APD) adalah
semua bagian dari persiapan. Pada tahap ini, juga dilakukan koordinasi dengan pihak laboratorium
untuk penjadwalan kegiatan.

2. Pelaksanaan

Untuk mencapai pelaksanaan, materi K3 pengelasan secara teoritis diberikan kepada siswa.
Materi ini mencakup pengenalan bahaya pengelasan, jenis APD, dan fungsinya, serta prosedur kerja
aman. Materi diberikan melalui diskusi dan ceramah untuk meningkatkan pemahaman siswa.

3. Praktik Pengelasan

Mahasiswa diberi kesempatan untuk melakukan praktik pengelasan dengan pendampingan
langsung. Mereka diinstruksikan untuk menerapkan APD yang benar dan mengikuti prosedur kerja
aman selama proses pengelasan. Pendampingan dimaksudkan untuk membiasakan mahasiswa
dengan praktik keselamatan kerja (K3) secara langsung di lapangan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemahaman Mahasiswa terhadap Bahaya Pengelasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa belum mampu mengidentifikasi
bahaya pengelasan secara menyeluruh sebelum mendapatkan instruksi K3, tetapi setelah instruksi,
mahasiswa lebih memahami bahaya fisik, kimia, dan listrik yang ditimbulkan oleh proses pengelasan.
Penemuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa pengetahuan yang lebih
baik tentang K3 berkontribusi secara langsung pada pencegahan kecelakaan kerja.Tabel 1. Style dan
Fungsinya

Gambar 1. Dokumentasi sosialisasi

Kepatuhan Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD)

Pendidikan K3 membantu siswa menggunakan APD seperti helm, sarung tangan, masker, dan
sepatu keselamatan. Penggunaan APD yang tepat dapat mengurangi risiko cedera dan gangguan
kesehatan akibat paparan sinar dan asap las.

Penerapan Prosedur Kerja Aman

Setelah mendapatkan instruksi K3, siswa menjadi lebih disiplin dalam menerapkan prosedur kerja
aman, seperti menjaga posisi kerja yang ergonomis dan memeriksa peralatan sebelum digunakan.
Edukasi K3 terbukti membangun sikap dan perilaku kerja yang aman, sebagaimana ditegaskan oleh
(Rahmatunnazhifah et al, 2023). Pembelajaran berkelanjutan dapat membangun budaya K3.

Gambar 2. Proses Pengelasan

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan dan kesadaran siswa Teknik Mesin tentang
keselamatan meningkat sebagai hasil dari instruksi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pengelasan.
Mereka dapat belajar tentang bahaya pengelasan, menggunakan alat pelindung diri, dan menerapkan
prosedur kerja aman. Oleh karena itu, instruksi K3 pengelasan harus diberikan secara konsisten dan
berkelanjutan selama praktik pengelasan.
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